BAB V
SIMPULAN, SARAN, DAN DALIL

A. Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan model Pembelajaran Matematika
Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah (PMBKPM). Model PMBKPM dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran matematika di sekokah
dasar. Berdasarkan pembahasan terhadap hasil dari setiap tahapan proses penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut.

Pertama, kondisi pembelajaran matematika di sekolah dasar saat ini didukung oleh
guru dengan latar belakang pendidikan yang berstandar, termasuk dukungan sarana dan
prasarana pendidikan, sumber/media pembelajaran, dan alat peraga yang dapat
dioptimalkan dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Kondisi
pembelajaran matematika tersebut, memberikan peluang diimplementasikannya model
Pembelajaran Matematika Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah (PMBKPM).

Kedua, desain model pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada siswa sekolah dasar, meliputi: tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, skenario pembelajaran (kegiatan pendahuluan,
inti, penutup), media dan bahan ajar, dan instrumen evaluasi proses dan hasil. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah tanya jawab, eksperimen, diskusi, dan latihan.
Metode-metode tersebut diarahkan untuk kegiatan pemecahan masalah. Media dan bahan
ajar yang dikembangkan adalah instrumen yang akan digunakan siswa untuk
melaksanakan proses pemecahan masalah. Media dan bahan ajar dimaksud adalah alat
peraga, lembar kerja, dan buku sumber. Aspek-aspek pembelajaran yang dievaluasi yakni
evaluasi proses yang meliputi: perilaku siswa dalam merespons masalah, keterlibatan
dalam kelompok, pelaksanaan pemecahan masalah, penyajian hasil karya, dan
merefleksikan proses dan hasil; sedangkan evaluasi hasil, meliputi: evaluasi terhadap
penguasaan materi dan kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk tes.

Ketiga, implementasi model pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada siswa sekolah dasar terdiri dari: (1) Kegiatan
pendahuluan, yang meliputi: orientasi masalah, pengembangan suasana kondusif dan
partisipatif, pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan pengorganisasian

Budiman, 2013

Model Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa Sekolah
Dasar

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.up 196 erpustakaan.upi.edu



197

siswa untuk belajar; (2) Kegiatan inti, yang meliputi: melaksanakan pemecahan masalah
secara kolaboratif, penyajian hasil karya oleh wakil kelompok, melaksanakan pemecahan
masalah secara individual, dan pemberian penghargaan; dan (3) Kegiatan penutup, yakni
menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.

Keempat, evaluasi model pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada siswa sekolah dasar, meliputi evaluasi proses dan
evaluasi hasil. Evaluasi proses mencakup: respons siswa, partisipasi dan keterlibatan
siswa, pemecahan masalah, penyajian hasil karya, dan refleksi proses dan hasil. Evaluasi
hasil meliputi pre-test dan post-test, dengan bentuk tes pilihan ganda dan tes uraian.

Kelima, hasil uji model menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah sesudah menggunakan model PMBKPM dalam proses pembelajaran; demikian
pula adanya perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada
kelompok siswa (kelompok perlakuan) yang menggunakan model PMBKPM
dibandingkan dengan kelompok siswa (kelompok kontrol) yang melaksanakan
pembelajaran  konvensional. Penggunaan model PMBKPM lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada setiap cluster sekolah.

Keenam, karakteristik model PMBKPM terletak pada pemecahan masalah sebagai
kegiatan pembelajarannya. Bila pembelajaran konvensional menempatkan soal cerita
(pemecahan masalah) pada akhir pembelajaran setelah penyampaian informasi materi
pelajaran, maka model PMBKPM kegiatan pemecahan masalah dilaksanakan pada awal
dan inti pembelajaran. Keunggulan dari model PMBKPM antara lain:

1. Model PMBKPM melayani perbedaan individual siswa, baik yang berkemampuan
rendah, sedang, maupun tinggi;

2. PMBKPM merupakan model yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi
belajar siswa; dan

3. Model PMBKPM menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
komprehensif, yang berarti model PMBKPM tidak hanya menekankan pada aspek
pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan siswa.

Keterbatasan (kelemahan) dari model PMBKPM, antara lain:

1. Bila siswa belum memiliki minat atau kurang percaya akan kemampuannya bahwa

permasalahan yang diberikan sulit untuk diselesaikan, maka mereka akan enggan

Budiman, 2013

Model Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa Sekolah
Dasar

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



198

untuk mencoba, bahkan kurang percaya untuk melakukan kegiatan pemecahan
masalah;

2. Dibutuhkan waktu yang lama bagi guru (khususnya pemula) untuk merencanakan
pembelajaran, termasuk mengimplementasikan model PMBKPM dalam proses
pembelajaran; dan

3. Beberapa guru memandang bahwa model PMBKPM merupakan sesuatu yang baru
termasuk model-model pembelajaran lain, sehingga menyatakan sulit untuk

mengimplementasikannya.

B. Saran-Saran

=

Saran untuk Guru

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan model PMBKPM vyang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa sekolah dasar. Guru kelas 6
sekolah dasar atau guru mata pelajaran yang membelajarkan matematika di kelas 6
sekolah dasar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu rujukan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa sekolah dasar. Oleh karena itu,
diajukan beberapa saran sebagai berikut.

Pertama, model PMBKPM merupakan salah satu model yang dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran
matematika di sekolah dasar. Implementasi model PMBKPM menuntut peran aktif siswa
dalam setiap tahapan proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator
belajar, sedangkan siswa sebagai subjek belajar. Peran guru sebagai fasilitator belajar tidak
hanya diartikan memfasilitasi (memudahkan) siswa untuk belajar, tetapi termasuk
kemampuan  bertanya, mengorganisakan  siswa, memandu jalannya diskusi
kelompok/kelas, dan memberikan feed back.

Kedua, implementasi model PMBKPM memerlukan persiapan yang matang. Salah
satu aspek penting yang harus disiapkan oleh guru adalah menyiapkan masalah yang
nantinya dipecahkan oleh siswa sebagai materi pembelajaran, selain rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat lengkap. Di samping itu, guru hendaknya menyiapkan sarana
dan sumber belajar, termasuk alat peraga yang sesuai dengan permasalahan yang akan
dipecahkan. Aspek penting lainnya adalah menyusun instrumen evaluasi yang lengkap,

baik evaluasi proses (seperti lembar kerja siswa) maupun evaluasi hasil.
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Ketiga, model PMBKPM vyang dihasilkan dalam studi ini dirancang untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran matematika di sekolah
dasar melalui implementasi langkah-langkah kegiatan pemecahan masalah yang telah
ditentukan. Untuk kepentingan praktis guru di sekolah, model PMBKPM dapat
dikembangkan lebih lanjut melalui variasi dan teknik/metode pembelajaran yang
diinginkan, sehingga mendapatkan proses dan hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu,
guru hendaknya mampu mengatasi berbagai kendala yang sering ditemui dalam proses
pembelajaran yang dilakukannya.

Keempat, untuk mengembangkan dan mengimplementasikan model PMBKPM
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran matematika di
sekolah dasar, diperlukan pemahaman terhadap teori-teori belajar. Oleh karena itu, guru
diharapkan memahami tentang pembelajaran kooperatif, kontekstual, dan konstruktivistik.

Kelima, kemampuan dan kesediaan guru untuk melakukan perubahan-perubahan
dalam melaksanakan proses pembelajaran sangat diharapkan, khususnya dalam
mengimplementasikan model PMBKPM. Oleh karena itu, guru diharapkan mengadopsi
beberapa inovasi pembelajaran dan mengimplementasikannya sebagai bagian dari
peningkatan profesionalismenya. Penguasaan terhadap beberapa model pembelajaran
merupakan indikator dari peningkatan kompetensi profesionalisme guru yang hendaknya

dikembangkan untuk menigkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

2. Saran untuk Kepala Sekolah

Model PMBKPM dapat dijadikan salah satu contoh model dan acuan oleh kepala
sekolah dalam membina guru-guru dan menfasilitasi kualitas proses dan hasil
pembelajaran di sekolahnya. Kepala sekolah dapat menjadikan model PMBKPM ini
sebagai acuan untuk membelajarkan matematika di sekolah dasar dan menerapkan
pembelajaran mata pelajaran lain untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Saran di atas diajukan karena kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan di
sekolah memiliki tanggung jawab atas inovasi dan kreasi dalam peningkatan kualitas
proses dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Oleh karena itu, kepala
sekolah diharapkan mampu membina dan memfasilitasi guru-gurunya dalam peningkatan

kualitas proses dan hasil pembelajaran. Bentuk dukungan kepala sekolah antara lain
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berkenaan dengan ketersedian sarana dan prasarana, sumber belajar, dan kesempatan bagi

guru untuk mengembangkan profesionalismenya.

3. Saran untuk Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

Salah satu fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota yaitu merumuskan kebijakan
teknis di bidang Pendidikan dan salah satu tugas pokoknya yakni menyusun kebijakan
teknis di bidang Pendidikan. Oleh karena itu, untuk mengimlementasikan berbagai model
pembelajaran termasuk model PMBKPM dibutuhkan dukungan dari Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota. Satuan pendidikan sekolah dasar membutuhkan perhatian besar dari
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota untuk melakuan berbagai inovasi dan Kreasi
pembelajaran. Model PMBKPM merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat

dijadikan rujukan untuk melakukan inovasi dan kreasi pembelajaran dimaksud.

4. Saran untuk LPTK

Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK) merupakan lembaga yang
memiliki tanggung jawab dalam penelitian dan pengembangan ilmu pendidikan termasuk
praktik pembelajaran. LPTK telah dan akan selalu melakukan berbagai penelitian tentang
model-model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah. Model
PMBKPM vyang dihasilkan dalam studi ini, menjadi salah satu informasi penting bagi
pengembangan dan transformasi keilmuan di LPTK. Model PMBKPM yang dihasilkan
dalam penelitian ini menjadi salah satu model yang dapat ditransformasikan kepada calon
guru di LPTK, khususnya di jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Guru Kelas.

5. Saran untuk Penulis Buku Teks Pelajaran Matematika

Penulis buku teks pelajaran matematika khususnya di sekolah dasar, hendaknya
memahami teori-teori belajar dan psikologi perkembangan anak, serta memberikan
wawasan tentang nusantara. Anak-anak belajar mengikuti tahapan perkembangan belajar
mereka. Tahapan belajar anak-anak di sekolah dasar berada pada operasional kongkret.
Mereka belajar bukan langsung ke materi yang abstrak seperti buku-buku yang beredar
dewasa ini, tetapi dimulai dari yang kongkret, semi abstrak, kemudian abstrak. Walaupun
beberapa buku pelajaran matematika di sekolah dasar menyajikan materi kontekstual (soal

cerita), tetapi umumnya ditempatkan pada akhir materi pelajaran. Alur materi yang
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disajikan nampak monoton mulai dari penjelasan singkat materi, pemaparan rumus,
pemberian contoh penyelesaian soal, dan penugasan soal-soal termasuk soal cerita. Jadi,
diharapkan buku-buku pelajaran matematika di sekolah dasar berdasarkan teori-teori
belajar dan psikologi perkembangan anak. Orientasinya kontekstual dan mengandung
pemecahan masalah. Deskripsi soal hendaknya tidak menyangkut daerah tertentu saja,
tetapi menusantara, mulai dari nama, tempat, jenis transportasi, sampai kenyataan

setempat suatu daerah.

6. Saran untuk Penentu/Perumus Kebijaksanaan Kurikulum

Penentu/perumus kebisaksanaan kurikulum diharapkan tegas untuk merumuskan
kebijkasanaan kurikulum. Standar kompetensi atau kompetensi inti dan kompetensi dasar
setiap mata pelajaran, khususnya di sekolah dasar seharusnya tidak terlalu luas.
Kompetensi dimaksud hendaknya menggambarkan kualitas yang seimbang antara
pencapaian hard skills dan soft skills. Oleh karena itu, aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) merupakan ranah yang harus dicapai oleh

peserta didik.

7. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian mengenai model Pembelajaran Matematika Berbasis Kemampuan
Pemecahan Masalah (PMBKPM) masih memerlukan tindak lanjut. Penelitian sejenis
hendaknya dilakukan lebih komprehensif, baik dari segi unsur-unsur pembelajaran yang
ditelaahnya maupun setting jenjang sekolah dan kelas tempat model tersebut akan
diterapkan. Generalisasi hasil penelitian ini belum dapat diberlakukan secara umum pada
setting dan situasi sekolah yang lain. Untuk tahap penelitian selanjutnya, perlu
dilaksanakan penelitian sejenis dalam lingkup yang lebih luas, misalnya pada jenjang

sekolah yang berbeda, kelas yang berbeda, dan mata pelajaran yang berbeda pula.
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C. Dalil-Dalil

1. PMBKPM merupakan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mata pelajaran matematika di sekolah dasar, dilakukan dengan
menemukan dan memahami materi sekaligus tujuan pembelajaran dalam bentuk
kemampuan menjelaskan dan menemukan solusi atas suatu masalah dengan
menggunakan konsep.

2. Implementasi model PMBKPM dalam proses pembelajaran dapat mendorong
pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, serta pengembangan
kreativitas, penguasaan konsep, dan motivasi belajar.

3. PMBKPM sebagai model pembelajaran melayani perbedaaan individual siswa, baik
yang berkemampuan rendah, sedang, maupun tinggi dalam rangka meningkatkan
kemampuan mereka untuk memahami dan memecahkan masalah yang dihadapi.

4. Belajar pemecahan masalah sesuai konteks (sesuai kehidupan sehari-hari siswa) akan
meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan pemecahan masalah.

5. Belajar pemecahan masalah berarti belajar memecahkan masalah sesuai konteks,
minat, dan kebutuhan siswa, sehingga menjadi tindakan pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat dan motivasi mereka untuk bereksplorasi dan akhirnya

memecahkan masalah dalam rangka meningkatkan aktivitas mentalnya.
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